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A. Population Ageing

Gambar 1. Jenis Struktur Penduduk Negara di Dunia
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Gambar. 1
Piramida Penduduk 
Jepang Tahun 2021
(Piramida Penduduk Tua) 

Gambar. 2
Piramida Penduduk          
Brazil Tahun 2021
(Piramida Penduduk Muda)

Sumber: Population Pyramid.Net
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Populasi: 213.993.441
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Pergeseran struktur penduduk yang semula 

lebih banyak pada penduduk muda menjadi lebih banyak 

pada penduduk tua disebut juga dengan 

population ageing

B. Permasalahan Lansia Global 



Antara tahun 2015 dan 2050 
penduduk usia 60 tahun ke atas  

akan meningkat                                
dari 12% menjadi 22%.                 

(estimasi WHO) 

Tahun 2050 jumlah 
penduduk lansia 
diperkirakan akan 

mencapai 2 milyar jiwa,           
dan 80% dari lansia di 

dunia berada di negara 
berpendapatan rendah 
dan sedang. (estimasi 

WHO) 

Pada tahun 2020, lansia 
berumur 60 tahun ke atas 

telah melebihi jumlah 
penduduk balita.                 
(estimasi WHO) 
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C. Permasalahan Lansia di Indonesia

Gambar 3.
Prevalensi (%) Diabetes 
Melitus, Riskesdas 2018 

Gambar 4.
Prevalensi (%) Hipertensi, 
Riskesdas 2018
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Sumber: Badan Litbangkes, Kementerian Kesehatan RI, 2019
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Gambar 5.
Prevalensi (‰) Penyakit 
Jantung, Riskesdas 2018 

Gambar 6.
Prevalensi (‰) Stroke, 
Riskesdas 2018

Sumber: Badan Litbangkes, Kementerian Kesehatan RI, 2019
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Gambar 7.
Prevalensi (%) Penyakit 
Tidak Menular pada Pra-
Lansia (45-59 Tahun) 

Sumber: Badan Litbangkes, Kementerian Kesehatan RI, 2019

0,60

1,80

2,80

4,50

12,00

21,20

26,10

0 10 20 30

Gagal Ginjal Kronis

Stroke

Jantung

DM

Penyakit Sendi

Hipertensi

Obesitas

0,8

4,4

4,5

5,7

14,6

18

32,5

0 10 20 30 40

Gagal Ginjal Kronis

Stroke

Jantung

DM

Obesitas

Penyakit Sendi

Hipertensi

Gambar 8.
Prevalensi (%) Penyakit 
Tidak Menular pada 
Lansia (>=60 Tahun) 

5



D. Pelayanan Kesehatan Lansia 

Gambar 9.
Persentase Lansia Mendapat 
Layanan Kesehatan Sesuai 
Standar pada Indikator SPM 
Kesehatan Tahun 2020 

Sumber: Pusat Data dan Informasi, Kementerian Kesehatan RI, 2021

Gambar 10.
Persentase Lansia Mendapat 
Layanan Kesehatan Sesuai 
Standar pada Indikator SPM 
Kesehatan Tahun 2021 
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Gambar 11.
Jumlah Posbindu PTM di 
Indonesia Tahun 2020 

Sumber: Ditjen P2P, Kemenkes RI, 2021 

Gambar 12.
Rasio Posbindu PTM per 1.000 
Lansia di Indonesia           
Tahun 2020 
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E. Upaya Pemberdayaan Lansia 
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Gambar 13. Persentase Puskesmas Membina Posyandu Lansia 
di 50% Desa Wilayah Kerjanya di Indonesia Tahun 2021
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Sumber: Ditjen Kesehatan Masyarakat, Kemenkes RI, 2022
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